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IMPLEMENTASI MODEL FUZZY TIME SERIES DENGAN ALGORITMA
AVERAGE-BASED LENGTH UNTUK MEMPREDIKSI PEKERJA MIGRAN
INDONESIA PROGRAM GOVERNMENT TO GOVERNMENT JEPANG

(Naskah masuk: 15 Oktober 2018, diterima untuk diterbitkan: 30 Oktober 2018)

Abstrak

Perkembangan jumlah Pekerja Migran Indonesia (PMI) program Government to Governmeni (G to G) Jepang
bidang perawat (nurse) dan perawat orang berusia lanjut (careworker) mengalami naik turun dari tahun 2008
hingga 2018. Untuk dapat menganalisis jumlah PMI vang mengalami naik turun dengan mengukur
perkembangan jumlah PMI saat ini dan memprediksikan kondisi tersebut pada masa mendatang, maka
Ecrlukan model prediksi. Dalam penelitian ini diterapkan model fitzzy fime series (FT'S) dengan menggunakan
algoritma average-based length. Penentuan panjang interval yang efektif dapat mempengaruhi hasil prediksi
yaitu dapat meningkatkan keakuratan vang tinggi dalam FTS. Hasil proses prediksi PMI program G fo G Jepang
tahun 2019 diperoleh 43.3 dibidang nurse, dibidang careworker adalah 300, dua bidang nurse dan careworker
diperoleh 325. Hasil uji kinerja prediksi PMI program (; fo (7 Jepang. menggunakan Mean Absolute Percentage
Error (MAPE) adalah 24.27% untuk bidang murse dengan nilai akurasi prediksi 20% < MAPE < 50% termasuk
dalam kriteria “Reasonable”, dibidang carewworker 11.29% dengan nilai akurasi prediksi 10% < MAPE <20%
termasuk dalam kriteria “Baik”, sedangkan dua bidang nurse dan careworker diperoleh 8.41% dengan nilai
akurasi prediksi MAPE < 0% termasuk dalam kriteria “Tinggi”. Berdasarkan hasil prediksi tersebut dapat
digunakan sebagai pendukung keputusan bagi manajemen dalam membuat kebijakan terkait persiapan,
perencanaan, penjadwalan, penempatan, dan perlindungan terhadap para calon PMI di masa mendatang. Dengan
demikian dapat meningkatkan kualitas kinerja sumberdaya manusia dalam memberikan pelayanan terbaik
terhadap para calon PMI program G to G Jepang.

Kata kunei: Pekerja Migran Indonesia, G to G lepang, prediksi, average-based length, fuzzy time series

IMPLEMENTATION OF FUZZY TIME SERIES MODEL USING AVERAGE-BASED
LENGTH ALGORITHM TO PREDICT INDONESIAN MIGRAN WORKERS TO
GOVERNMENT TO GOVERNMENT JAPAN

Abstract

The development of the number of Pekerja Migran Indonesia (PMI) program Government to Government (G to
G) Japan in the field of nurses (nurses) and nurses of elderly people (careworker) experienced ups and downs
Jrom 2008 to 2018. To be able to analyze the number of PMIs who experienced up and down with measure the
development of current PMI numbers and predict these conditions in the future, a prediction model is needed. In
this study fuzzy time series (F1S) models were applied using average-based length algorithms. Determination of
an effective interval length can affect the prediction result, which can increase the high accuracy in FIS. PMI
program prediction results of G o G Japan program in 2019 obtained 43.3 in the nurse field, in the field of
careworker was 300, two nurse and careworker fields were obtained 325. The results of the PMI program's G to
G Japan performance prediction test, using Mean Absolute Percentage Error (MAPE) was 24.27 % for the
nurse field with a prediction accuracy value of 20% <MAPE < 50% included in the criteria of " Reasonable", in
the field of carewworker 11.29% with a prediction accuracy value of 10% <MAPE < 20% included in the
criteria of "Good", while the two fields of nurse and careworker obtained 8.41% with the PE prediction
acenracy value < 10% inclhuded in the "High" criteria. Based on the prediction results, it can be used as a
decision support for management in making policies regarding the preparation, planning, scheduling, placement
and protection of future PMI candidates. B%ls, it can improve the quality of human resource performance in
providing the best service to candidates for the G to G Japan PMI program.
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1. PENDAHULUAN

Berdasarkan UU RI No 18 Tahun 2017 tentang
Perlindungan PMI, pasal 1t 2 disebutkan bahwa;
PMI adalah setiap WNI yang akan., sedang, atau
telah melakukan pekerjaan dengan menerima upah
di luar wilayah RI. Pasal 38 ayat 1 dan 2 dijelaskan

vanan penempatan dan perlindungan PMI
dilakukan oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah secara terkoordinasi dan terintegrasi. Dengan
membentuk layanan terpadu satu atap, vang
berbentuk badan.

Saat ini teknis layanan penempatan dan
ERllindungan PMI tingkat nasional dilakukan oleh
Badan Nasional Penempatan dan perlindungan
Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI), sedangkan
tingkat provinsi adalah Balai Pelayanan Penempatan
dan  Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia

(BP3TKI).
Berdasarkan informasi Deputi Penempatan dan
Direktur  Pelayanan  Penempatan  Pemerintah

BNP2TKI yang menyatakan bahwa Penempatan
PMI di Jepang cukup banyak (bnp2tki.go.id, 2018).
Jalinan kerjasama Indonesia dengan Jepang dibidang
penempatan PMI telah ada sejak tahun 2008
khususnya  penempatan  dibidang keperawatan
(nurse) dan perawat untuk orang lanjut usia
(careworker) (bnp2tki.go.id, 2018). Perkembangan
jumlah peminat PMI program G fo G ke Jepang
bidang nurse dan careworker dari tahun 2008 hingga
2018 mengalami naik turun (bnp2tki.go.id, 2018).

Dari  analisis masalah di atas diperlukan
prediksi untuk memperkirakan jumlah PMI program
G to (7 Jepang dimasa mendatang.

Satu hal yang sangat penting dalam melakukan
analisis perkembangan jumlah PMI vaitu dengan
mengukur dan memprediksinya. Untuk menganalisis
jumlah PMI yang mengalami naik turun dengan
mengukur perkembangan jumlah PMI saat ini dan
memprediksikan  kondisi  tersebut pada masa
mendatang,

Sistem prediksi PMI secara umum dapat
digunakan sebagai pendukung keputusan bagi
manajemen dalam membuat kebijakan terkait
persiapan, perencanaan, penjadwalan, penempatan,
dan perlindungan terhadap para calon PMI di masa
mendatang. Dengan demikian dapat meningkatkan
kualitas  kinerja sumberdaya manusia dalam
memberikan pelayanan terbaik terhadap para calon
PMI.

Berkaitan dengan masalah prediksi beberapa
peneliti telah mengusulkan konsep FTS. Pendahulu
Konsep FTS§ adalah Song dan Chissom (Aladag et
al., 2012). Berikutnya bermunculan peneliti lainnya

dengan mengusulkan konsep baru dalam FTS untuk

memprediksi pen@aran pada Universitas Alabama,

seperti; (Yolcu et al., 2009; Bai et al, 2011;

Egrioglu et alZ8011; Qiu et al., 2011; Singh dan

Borah, 2013; Wang et al., 2013; Lu et al., 2015;

Bisht dan Kumar, 2016:).

Salah satu hal yang sangat penting dalam
masalah prediksi adalah penentuan panjang interval
yang efektif. Panjang interval sangat mempengaruhi
hasil prediksi yakni dapat meningkatkan hasil
prediksi secara signifikan.

Banyak peneliti melakukan perbaikan terhadap
metode dalam FTS, terkait masalah berikut (Singh,
2013):

a) Effective length of interfal (Cheng et al., 208
Xihao dan Yimin, 2008; Yolcu et al., 2009; Kai
et al., 2010; Liu dan Wei, 2010; Singh dan
Borah, 2011; Chen dan Tanuwijaya, 201la;
Huang et al., 2011; Wang et al., 2013; Chen dan
EBRrong. 2017).

b) Fuzzy logical relationships (Aladag et al., 2009,
Huamg dan Yu, 2012; Anggodo dan Mahmudy,
2016)

¢) Defuzzification technigues (Qiu et al., 2011).

Penerapan F7§ juga digunakan oleh peneliti
lainnya untuk memprediksi indeks gabungan
Shanghai, algoritma vang digunakan adalah
average-based length (Xihao dan Yimin, 2008).

Dalam penelitiannya diperkenalkan rata-rata
berbasis panjang interval. Hasil prediksi dalam FT§
dapat dipengaruhi oleh penentuan panjang interval
vang efektif. Meski metode tersebut tergolong
sederhana, namun dari hasil uji kinerja metode
tersebut lebih akurat dibanding metode yang
ditawarkan oleh peneliti sebelumnya, karena
mem (B} tingkat kesalahan (error) yang lebih keeil.

Berdasarkan uraian di atas dan penelitian
sebelumnya, maka [@lam penelitian ini diusulkan
model FTS dengan algoritma average-based length
untuk memprediksi perkembangan jumlah PMI
program G to G Jepang.

Dalam  penelitian  ini  dirumuskan:  (a)
Bagaimana menyelesaikan  masalah  prediksi
perkembangan PMI program G to G Jepang untuk
masa mendatang meggunakan model FTS dengan
algoritma average-based length? . (b) Bagaimana
menguji kinerja metode prediksi yvang digunakan,
ditinjau dari tingkat persentase kesalahannya?

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Fuzzy Time Series




FTS pada umumnya terdiri dari tiga tahapan
utama seperti; fuzzifikasi, penentuan Fuzzy Logical
Relationships (FLRs), dan defuzzifikasi (Aladag et
al., 2012).

Apabila U sebagai himpunan, maka U = {uy;
uy ..; Uyt Fuzzy set A; pada U ditentukan oleh A4; =
fu ) = + fu (uz) =us + -+ [ @0 = we
dimana fy; adalah fungsi keanggotaan dari fuzzy ser.
Ay f1 U — [0; 1] e adalah elemen fuzzy set A, dan
S (ru—)a:la]ah fungsi keanggotaan dari w to Ay fiy
() €[0; 1]dimana 1 <k <n.

Definisi 1. Y1) (1 = ...; 0; 1; 2; ...), adalah bagian
dari R. Y1) menjadi himpunan yang didefinisikan
oleh fuzzy set f; (1). Jika F(1) terdiri dari f; (1) (i = 1;
a‘.); maka Fyt) didefinisikan sebagai FTS pada ¥t
(t=...0;1;2; ..).

Definisi 2. Apabila terdapat relasi fuzzy Rt - I; 1),
seperti F(t) = F(t - 1) x R (t - I; 1), maka F(t)
dinyatakan sebagai F(f - 1). Perhatikan bahwa
operator dapat berupa max-[EJ. min-max, atau
operator aritmatika [1]. Ketika F¢t - 1) = A; dan Fy1)
= A, ; relasi antara F(t - 1) dan F(t) disebut FLRs
yang dilambangkan 4; — A4,

Definisi 3. FLRs dengan fuzzy set yang sama di sisi
kiri dapat dikelompokkan lebih lanjut ke dalam fuzzy
logical relationship group (FLRGs). Misal terdapat
FLRs seperti berikut ini:

:-'L-—b :-'I,-;,’
Ai— Aj.’:

Maka dapat dikelompokkan ke dalam FLRGs
A,‘ — A”.‘ A,‘z.‘

Dengan merujuk model Chen, fizzy set yang sama
hanya dapat muncul sekali pada sisi kanan FLRGs.

2.2 Average-Based Length

Pendekatan vang didasarkan pada rata-rata
selisih pertama, atau disebut panjang rata-rata.
Karena rata-rata selisth pertama belum tentu
memenuhi heuristik (setidaknya separuh selisih
pertama harus direfleksikan), rata-rata berbasis
panjang interval ditetapkan menjadi setengah dari
rata-rata selisih pertama.

Algoritma Average-Based Length (Xihao dan

EEhin. 2008 Ekananta et al., 2017):

1. Hitung semua selisih absolut antara 4,+/ dan A,
(i =1;..; n- 1), sebagai selisih pertama dan rata-
rata dari selisih.

2. Ambil % rata-rata dari langkah pertama sebagai

panjang intervalnya.

Satu, dkk, Judul singkat ... 3

3. Dari hasil langkah kedua, tentukan basis panjang
intervalnya dengan mengacu pada Tabel 1.

4. Bulatkan panjang sesuai dengan basis yang
ditentukan sebagai panjang interval.

Tabel 1 Basis Pemetaan

Range Basis
0.1-1.0 0.1
1.1-10 1
11-100 10
101-1000 100

Untuk menunjukkan seberapa efektif panjang
interval dapat ditentukan berdasarkan panjang rata-
rata, sebagai contoh data fime series berikut ini
(Xihao dan Yimin, 2008):

30, 50, 80, 120. 100, dan 70.

Beberapa tahapan dalam penerapan algoritma
average-based length:
1. Hasil selisih adalah:

20; 30; 40:ggy 30
Jadi untuk rata-rata selisih pertama adalah 28.

2. Ambil %dari rata-rata panjangnya: 14.

3. Dari hasil langkah kedua, panjang interval
ditentukan berdasarkan Tabel 1 yaitu berbasis
10.

4. Pembulatan panjang interval 14 dengan basis 10,
yaitu 10,

Jadi 10 dipilih sebagai panjang interval.

3. METODOLO,

Metodologi dalam penelitian ini ditunjukan
pada Gambar 1.

[ 5w s s e 1 g soceaons

Moncntulan [Drin dan Dmax]

Hanertukon [Brmn-01) & [omax+oz) |
Manertkan = W ..., Un Mindatiiciian Samasts Famiicaran U

P Fuses | £3 TAAPL |

Menggunsken Algarkma Average Dl | Manonitukan Rata-Rata Fanjang nterval & ‘ |

Based Length seboga Observos

Aursn (Ruke) | | Menertukan Fuzzy Set dsn Fuzzifikasi |nw.pz sl

Metode Furzy Time Series

Menghaslkan Aturan [Rule) | | Mangriukan Fuzry Loge Reltionships (FLRs) |

TAHAPA -

! | Menentuian Fuzzy Logic Relsbonship G roups (FLRAGS) |

Fredisi i
Horsd Freciics: Tobun Mendatang | Fredis I TAlReY
Metods MAFE L
Menghasilian Kinerys Fredi | Evbang Kinée)a Hasd Frechks | TARAR &

Gambar 1. Metodologi
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4. PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini untuk melakukan prediksi
dibutuhkan data histori jumlah PMI program G to G
Jepang dari tahun 2008 sampai dengan 2018. Fokus
data vang digunakan adalah jumlah PMI dibidang
nurse, careworker, dan jumlah dari nurse dan
careworker seperti ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Histori PMI Program G fo G Jepang
Sumber: Data Penempatan dan Perlindungan PMI

Nurse Careworker

Tahun ) ©) (N+C)
2008 104 104 208
2009 173 189 362
2010 39 77 116
2011 47 58 105
2012 29 72 101
2013 48 108 156
2014 41 146 187
2015 66 212 278
2016 46 233 279
2017 29 295 324
2018 31 298 329

Tahap 1. Menentukan Himpunan dan Interval

Sebagai observasi, himpunan U didefinisikan
sebagai [Dyy Dy, di mana D, dan D, adalah
histori data minimum dan maksimum vang berupa
dua bilangan positif.

Berdasarkan histori data PMI G fo G Jepang
untuk bidang nurse, careworker dan total tahun
2008-2018:

(NJ; diketahui D, = 29 sedangkan D, = 173. Jadi

himpunan kenggotaan didefinisikan sebagai U = [20,

200].

(C); diketahui Dy, = 58 sedangkan Dy = 298. Jadi

himpunan kenggotaan didefinisikan sebagai U =[50,

300].

(N+C); diketahui D, = 101 sedangkan D,,,, = 362.

Jadi himpunan kenggotaan didefinisikan sebagai [V =

[100, 370].

Perhitungan Average-Based Length
1. Hitung rara-rata dari selisih, maka diperoleh :

(N)=31.9
(€)=456
(N+C) = 64.3

2. Ambil % rata-rata selisih dari langkah pertama
sebagai panjangnya, vaitu:
(N) = 15.95
(C)=2238
(N+C) =32,15.

3. Rata-rata panjang dari hasil langkah kedua, dapat
ditentukan basis-nya dengan mengikuti pada
Tabel 1, Jadi basis panjang adalah sebagai
berikut:

(N) =10
(C)=10
(N+C) =10

4. Membulatkan panjang masing-masing dari hasil
langkah kedua, vaitu: (N} 15.95 dengan basis 10
menjadi 20. 20 dipilih sebagai panjang interval
pada (N). (C) 22.8 dengan basis 10 menjadi 20.
20 dipilih sebagai panjang interval pada (C):
(N+C) 32.15 dengan basis 10 menjadi 30. 30
dipilih sebagai panjang interval pada (N+C).

Maka U dapat dipartisi ke dalam panjang
mterval yang sama vyaitu:

(N) uy,. . ., w7 dan nilai tengah interval ini adalah
my,. .., #yz, di mana: (N) ;= [20, 30).. . ., wyr =
[180, 190].

(C) wuy,. .., uys, dan nilai tengah interval ini adalah
my,. .., #igz di mana: (C) ag =[50, 70).. ..,y =
[290, 310].

(N+C) auy,. . ., 1g, dan nilai tengah interval ini adalah

my,. .., mo, di mana: (N+C) u; = [100, 130].. . ., o
= [340, 370].
Tabel 3 Himpunan Keanggotaan dan Interval

Tahap 2. Menentukan Fuzzy Set
Setiap pengamatan linguistik, 4. dapat

ditentukan oleh interval 2,,. . ., u,. sebagai berikut:
1. (N)
37

1 2. 0 0 0 © 0 0
Al=—FEF—t—F—t—t—t—
Uy U Us 5 6 Ug Uiz

1 1

7 1 3 0 0 0 0
Ap=-2 L L —m_m_— | ..—
L1 ‘{z Uz 1;-1 Us Ug Wy
oz 1 35 0 0 0
=Rt —+—E—E—
U U; Uz Uy Us Ug Ug Uy

0 s 1
Ay =0 2 2 D L g 2 g T
Uy Uy Uz 4 15 W Uy
2. (O

5 0 0 0 0 0
4=y 249,9,0,0,.,.0,0
uli Uy U3 Uy Us U Uiz U3

7 1 0 0 0 0
A, = +—+ +—+—+—+—t—
W Uy Uz Uy Uz Ug Uz Uz

1 0 0 0 0
A;:m+2 +=HE0=0—-EE—E—
W Uy Uz Uy Us U Uz W3




3. (VO
1

2 0. 0 0 0 0 0
AR SRV VRN LY L s
Uy Uy Us Us Ug Ug Ug

3 . 0 0 0
FRE A S Y LT L
Uy '-iz L] Us Ug Ug U

3 0 0 0

Ap=—+B — 4 2
U Uz Uz 4 Us Ug Ug Ug

0 o 0 0 0 7 1
ap= L@l 000,00, 2, 1

U Uz Uz Uy Ug Uy Ug Ug

Tahap 3. Melakukan Fuzzifikasi.

Dari data time series PMI program G to G
Jepang dapat di fuzzifikasikan menjadi fuzzy set A,
seperti ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4 Fuzzified

Satu, dkk, Judul singkat ... 5

Ar— A4 Az — A As — As
Tabel 6. FLRGs (N+C)

(N) (©) (N
A=Az Az Ay A=A A=A, Ay, Az
A=Ay As, As, A Ax—AL A; A:—A;

A;— A, As—Ads, A7 As—As

As—As As—Ao A—Ao

As—A, Ar—A> Ag—Ag, As
A=Ay Asg—As
Ap—A; Ao—A;
As—Ais

Tahun —EPata Histori Fuzzified
N (€ (N+C) (N) (C) (N+C)

2008 104 104 208 As As Ay
2009 173 189 362 As Az Ao
2010 39 77 116 As Az A
2011 47 38 105 Az Ai Ai
2012 29 72 101 A Az A
2013 48 108 156 A As A
2014 41 146 187 Az As As
2015 66 212 278 As Ao As
2016 46 233 279 Az Aw As
2017 29 295 324 Ay A As
2018 31 298 329 A A As

Tahap 4. Menentukan FLRs dan FLRGs.
Berdasarkan fuzzy ser pada tahap 3, selanjutnya
tentukan FLRs, seperti ditunjukkan pada Tabel. 5.
Dilanjutkan dengan menentukan FLRGs,
seperti ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 5. FLRs (N+C }

(N) (C) (N+C)
As-*As A_;—'A;r A,r—'
As— A, A7 — A Ag— A4,
A — A A — A4, A — A4,
Ay — A, Ar— A Aj— A;
Ay — A A — A; Ay — A
A3—>A3 As —'As Ag—'A;
Az — A; As — Ao As; — As
A;— A Ao— A As— As
Az — Ar Ajo— Ays Ag— As

Tahap 5. Prediksi
Dalam melakukan prediksi, aturan vyang
digunakan adalah sebagai berikut:

Aturan 1: Apabila fuzzy set adalah 4, , dan FLRGs
Ay kosong, vaitu A4, — , maka prediksinya adalah m; .
yang merupakan nilai tengah dari u;.

Forecasting = m; (1)

Aturan 2: Apabila fuzzy set adalah 4; . dan FLRGs
dari A; adalah satu-ke-satu, yaitu: 4, — A4, , maka
prediksinya adalah m; , vang merupakan nilai tengah
dari u;.

Forecasting = m; 2

Aturan 3: Apabila fuzzy set adalah 4; . dan FLRGs
dari A, adalah satu-ke-banvak, maka: 4, — 4, . 4>
ey Aju . maka prediksinya adalah rata-rata my;, m;,
., My, vang merupakan nilai tengah dari a;,
o, Uy, MAsing-masing.

T
Zi=am Ji

3)

Forecasting =

Dengan melihat aturan di atas dan Tabel 6,
maka perhitungan defuzzyfikasi untuk prediksinya
adalah sebagai berikut:

L™ 2. (C)

Ay > Ay Ay Ay ?f" )
A1=§(m2+m2+m1) ji:g:]z
A, = %(50 + 50+ 30) Ay = Ay, Ag

A, =433
A, > Ay, Ay Ay A,
1

Ay = E(ﬁh +m3)

1
Az =35 (60 + 100)
Az:Z(m1+m2+m3 A, =80

+m,)
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1
Az =5 (30 +50 + 70 A3—>f5,A7
+30) Ay = g(ms +my)
= Az = 5(140 +180)
Ay = A A; = 160
Az - my
As = 50 As = Ao
As — Mg
e =k As =220
As — Mg
As =170 Ay > Ay
A; = my
Ayl A; =80
Ag—-m
=30 Ayt
. Ag = My,
Ay = 240
3. (N+CQ)
Apg = Apz
A, = A, A, A Ajg = my3
1 11 1Az Aue = 300
Ay =z (my +my +my)
3
1 Az = Ay
A= 5(115 +115+145) A3 = mys
Ay = 125 A3 = 300
2 = As
Az — My
A, =175
Ag _)Aé
Ag = Mg
Az = 265
A4 —’Ag
A4 — Mg
A, = 355
Af, —)A(,,Ae
A;, - Mg, Mg
Ag = ‘z“(ms"'ms)
1
Ag = 5(265 + 325)
As = 295
Ag — Ag
As — Mg
Ag = 325
Ag_)Al
Ag"ml
Ag = 115

Tabel 7. Hasil Prediksi

2010 39 77 116 30 80 115
2011 47 58 105 433 80 125
2012 29 72 101 45 80 125
2013 48 108 156 433 80 125
2014 41 146 187 45 160 175
2015 66 212 278 45 220 265
2016 46 233 279 50 240 205
2017 29 295 324 45 300 295
2018 31 298 329 433 300 325
2019 - - - 433 300 325

Tahun _m Aktual Prediksi

Grafik Hasil Prediksi
PMI Program G To G Jepang

Gambar 1. Grafik Hasil Prediksi

Tahap: 6 Evaluasi Kinerja Hasil Prediksi

Dari proses prediksi yang telah dilakukan,
maka diperkirakan jumlah penempatan PMI program
G to (7 Jepang tahun 2019 adalah :

N) =433
(©) =300
N+C) =325

Proses selanjutnya adalah mencari tingkat
kesalahan (error) yang terjadi pada hasil prediksi.

Dalam penelitian ini, digunakan metode Mean
Absolute  Percentage  Frror (MAPE) untuk
mengetahui hasil kinerja prediksi.

n
MAPE = 2= “)
dimana
PE; = (X251 (100%) (5)
i

Dari hasil proses perhitungan menggunakan
rumus MAPE dihasilkan seperti pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Proses MAPE

N (€) N+C) @N) (€) (N+C)

(N) () (N+C)

MAPE 24.27% 11.29% 8.41%

2008 104 104 208 - = =
2009 173 189 362 170 160 355




Untuk mengukur ketepatan metode peramalan
menggunakan MAPE, maka perlu dilakufin evaluasi
dengan mengacu pada Tabel 8 dan 9. Hal tersebut
untuk menghindari permasalahan dalam
menginterpretasikan  ukuran  keakuratan  relatif
terhadap besaran nilai aktual dan nilai hasil prediksi.

Hasil evaluasi ini menunjukkan kemampuan
metode prediksi seperti pada Tabel 9 (Gustriansyah,
2017). Dimana nilai MAPE kurang dari atau sama
dengan 20% dapat dikatakan akurasi prediksi baik,
sedangkan nilai MAPE kurang dari atau sama
dengan 10% akurasi prediksi dinyatakan Tinggi.

Tabel Q.ﬂlai MAPE untuk Evaluasi
39

Nilai MAPE Akurasi Prediksi
MAPE < 10% Tinggi
10% < MAPE < 20% Baik
20% < MAPE < 50% Reasonable
MAPE = 50% Rendah

Hasil MAPE diperoleh 24.27% untuk (N),
11.29% untuk (C), dan 8.41% untuk (N+C) seperti
ditunjukkan pada Tabel 8.

Untuk hasil uji kinerja prediksi jumlah PMI
program G fo G Jepang bidang Nurse (N),
Careworker (C ) dan jumlah Nurse + Careworker
(N+C} menggunakan model FTS dengan algoritma
average-based lengih dihasilkan nilai MAPE:

N) = 20% < MAPE <50%
(©) = 10% < MAPE <20%
N+C) = <10%

maka jika merujuk Tabel 9, tingkat akurasi prediksi
termasuk dalam kriteria:

(N) = Reasonable (Masuk Akal)
(©) = Baik
(N+C) = Tinggi

5. KESIMPULAN

Peneffihn prediksi jumlah PMI program G fo

G Jepang dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Prediksi dapat mengetahui perkembangan jumlah
penempatan PMI program G fo G Jepang pada
tahun berikutnya.

2. Hasil prediksi jumlah PMI program G to G
Jepang menggunakan model F75 dengan
algoritma average-based length untuk tahun
2019 adalah;

(N)=43.3, (C)= 300, (N+C)= 325

3. Evaluasi hasil akurasi prediksi jumlah PMI
program G fo G Jepang menggunakan MAPE,
termasuk dalam kriteria:

(N)= Reasonable

Satu, dkk, Judul singkat ... 7

(C)= Baik
(N+C)= Tinggi

4. Berdasarkan hasil prediksi tersebut dapat
digunakan sebagai pendukung keputusan bagi
manajemen dalam membuat kebijakan terkait
persiapan, perencanaan, penjadwalan,
penempatan, dan perlindungan terhadap para
calon PMI program G fo G Jepang di masa
mendatang. Dengan demikian pithak BNP2TKI
dapat meningkatkan kualitas kinerja sumberdaya
manusia dalam memberikan pelayanan terbaik
terhadap para calon PMI program G fo G Jepang.

42
Beberapa saran perbaikan %la penelitian ini
untuk pengembangan selanjutnya adalah sebagai
berikut :

1. Dalam proses prediksi perlu pengembangan lebih
lanjut agar menjadi model prediksi vang dapat
melibatkan  beberapa faktor internal atau
eksternal sebagai parameter dalam proses
prediksi sehingga dapat menghasilkan model
prediksi yang lebih baik tingkat keakuratannya.

2. Model prediksi ini perlu dikembangkan lagi
menjadi model yang dapat memprediksi lebih
dari satu tahun berikutnya.

3. Diperlukan data-data histori yang lebih detil dan
besar, karena akan dapat mempengaruhi hasil
prediksinya.
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